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[bookmark: _heading_h.gxht6hj2kdmv][bookmark: _heading_h.uwerspj0werq]ABSTRACT-  Contraception is an effort made to prevent pregnancy. This effort can be either temporary or permanent. Contraception refers to the tools or methods used to space pregnancies and control birth rates. Several factors influence the use of contraceptive methods among couples of reproductive age, including cost and side effects. Knowledge is the result of knowing, which occurs after a person is exposed to or studies a particular object. Knowledge or cognition is a crucial domain in shaping an individual’s behavior. Attitude is a closed response to a stimulus or object, involving opinions and emotions (such as liking, disliking, agreeing, or disagreeing). The purpose of this study is to determine the relationship between the knowledge and attitudes of couples of reproductive age regarding contraceptive methods. This study is a quantitative research using a case-control approach, which is a study design used to compare two groups: one group with a certain condition or disease (cases) and another without the condition (controls). The population of this study consists of all couples of reproductive age in the working area of Supnin Health Center, Raja Ampat, totaling 150 couples. The statistical test used was the Chi-Square test. The results showed a significant relationship between knowledge and attitudes about contraceptive methods and the use of contraceptives among couples of reproductive age, with a p-value of 0.001. Therefore, the conclusion drawn is that there is a relationship between knowledge and attitudes regarding contraceptive methods and contraceptive use among couples of reproductive age in the Supnin Health Center working area of Raja Ampat.
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[bookmark: _heading_h.96axp5ozcv0x] ABSTRAK – 
Kontrasepsi adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah kehamilan. Upaya ini dapat bersifat sementara atau permanen. Kontrasepsi mengacu pada alat atau metode yang digunakan untuk menjarakkan kehamilan dan mengendalikan angka kelahiran. Beberapa faktor memengaruhi penggunaan metode kontrasepsi di kalangan pasangan usia reproduktif, termasuk biaya dan efek samping. Pengetahuan adalah hasil dari mengetahui, yang terjadi setelah seseorang terpapar atau mempelajari suatu objek tertentu. Pengetahuan atau kognisi merupakan domain penting dalam membentuk perilaku individu. Sikap adalah respons tertutup terhadap stimulus atau objek, yang melibatkan opini dan emosi (seperti suka, tidak suka, setuju, atau tidak setuju). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap pasangan usia reproduktif mengenai metode kontrasepsi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan case-control, yaitu desain penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok: satu kelompok dengan kondisi atau penyakit tertentu (kasus) dan kelompok lain tanpa kondisi tersebut (kontrol). Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh pasangan usia reproduktif di wilayah kerja Puskesmas Supnin, Raja Ampat, berjumlah 150 pasangan. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap mengenai metode kontrasepsi dengan penggunaan kontrasepsi di kalangan pasangan usia reproduktif, dengan nilai p sebesar 0,001. Oleh karena itu, kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap mengenai metode kontrasepsi dengan penggunaan kontrasepsi di kalangan pasangan usia reproduktif di wilayah kerja Puskesmas Supnin, Raja Ampat.
Kata Kunci — Pengetahuan; Sikap; Penggunaan Konrasepsi
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PENDAHULUAN
Jumlah penduduk yang tidak seimbang atau di luar kapasitas menjadi beban  dalam  pembangunan  Negara. Pertumbuhan penduduk yang rendah akan mengarah kepada pendapatan yang tinggi. Sebaliknya jika pertumbuhan penduduk yang tinggi berdampak pada timbulnya angka kemiskinan (Hidayat et al, 2020). 
Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Pada tahun 2020 sebanyak 270,2 juta jiwa,meningkat menjadi 272,7 juta jiwa di tahun 2021, meningkat menjadi 275,7 juta jiwa di tahun 2022 dan meningkat menjadi 278,7 juta jiwa di tahun di tahun 2023 . Pertumbuhan penduduk terjadi dikarenakan menurunya angka kematian dan meningkatnya taraf harapan hidup masyarakat. United Nasition Department Of Economi And Social Affairs,( 2022) Dan (BPS Papua Raja Ampat, 2023). Angka penggunaan alat kontrasepsi di dunia menurut WHO ( Word Health Organization) tahun 2020 mencapai 89% tahun 2021 angka penggunaan KB modern di perkotaan mencapai 58% sedangkan diperdesaan mencapai 42% (WHO,2019). Berdasarkan data Riset kesehatan dasar Riskesdas tahun 2019 , Penggunaa alat kontrasepsi di Indonesia sebesar 78,56% Sebagian besar menggunakan cara alat kontrasepsi	suntik progestin (42,4%),disusul dengan metode pil ( 8,5%), IUD  (6,6%),  suntik  kombinasi  (  6,1%), implant (4,7%), MOW (3,1%), kondom pria (1,1%), Pemerintah Indonesia berupaya untuk mengendalikannya denga program Keluarga Berencana  (KB),	yaitu untuk mengatasi masalah pertumbuhan pada yang cukup tinggi sehingga pemerintah semakin gencar	 dalam membuat kebijakan-kebijakan agar pasangan usia subur yang menggunakan alat kontrasepsi modern  dalam alternatif mengotrol kehamilan semakin  meningkat Seperti yang diatur dalam UU RI Nomor 36 Tahun 2009 ayat 1 Menjelaskan bahwa pemerintah memberikan Alat dan obat kontrasepsi (Alokon) secara gratis kepada seluruh Provinsi di Indonesia yaitu kondom, Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR), dan susuk	KB.
Hal ini dilakukan pemerintah dengan  harapan angka  Kelahiran   di Indonesia dapat lebih ditekan Yainahu and Marsisno, (2020). Akan tetapi, penggunaan kontrasepsi modern masih belum merata.Awalnya  program KB hanya diperuntukkan  bagi  perempuan  untuk menunda kehamilan, akan tetapi saat ini paradigma  tersebut berubah bersamaan dengan tingginya  kasus kematian ibu. Maka, pemerintah menetapkan bahwa laki- laki juga di tuntut untuk mengunakan kontrasepsi untuk mengatasi permasalahan reproduksi khususnya pada pasangan usia  subur (Della & Ayu, 2023). Tanto,(2021),(Nurhidayah  andHafifah,( 2021). Kontrasepsi adalah upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kehamilan. Upaya tersebut dapat bersifat sementara, dapat pula bersifat permanen.Kontrasepsi adalah alat yang digunakan untuk mengatur jarak kehamilan dan mengendalikan angkah kelahiran. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Pasangan usia subur dalam penggunaan alat kontrasepsi, yaitu biaya dan efek samping. Kurangnya pemahaman Pasangan usia subur terhadap efek samping dari alat kontrasepsi, menyebabkan Pasangan usia subur ragu untuk menggunakan kontrasepsi. Selain itu biaya pemasangan kontrasepsi juga menjadi pertimbangan Pasanga usia subur dalam penggunaan alat kontrasepsi Septalia dan Puspitasari, (2019). Menurut A de T,.( 2021).Dikatakan usia subur jika pasangan suami istri yang berusia antara 15 sampai 49 tahun yang sudah memilik kematangan fungsi reproduksi pada keduanya. Pada usia ini dari laki-laki atau perempuan harus memperhatikan kesehatan reproduksinya agar mampu berproduksi dengan baik sehingga menghasilkan penerus yang sehat, terutama pada perempuan karena akan mengalami kehamilan, persalinan dan nifas serta menyusui.
Wilayah kerja Puskesmas Supnin Raja Ampat, memiliki karakteristik geografis dan demografis yang menantang, yang dapat memengaruhi akses serta pengetahuan masyarakat tentang alat kontrasepsi. Berdasarkan data yang tersedia dari Dinas Kesehatan Kabupaten Raja Ampat, tingkat penggunaan kontrasepsi di daerah ini menunjukkan tren yang Berubah-ubah misalnya tingkat kesadaran dan pengetahuan masyarakat di SUpnin Raja Ampat tentang kontrasepsi mungkin masih menggunakan kebiasaan budaya meski suda ada petujuk atau informasi yang terkait dengan penggunaan, sehingga kampanye atau penyuluhan kesehatan bisa memengaruhi naik-turunnya penggunaan. Kemudian juga ada akses dan alat kontrasepsi misalnya, di wilayah tersebut sulit di jangkau, ketersediaan alat kontrasepsi bisa berpengaruh besar sehingga angka kelahiran semakin naik di wilayah tersebut, angka kelahiran di bebrapa keluarga bisa mencapai 12 atau 13 anak  dalam  satu  keluarga  (BPS Raja Ampat), sehingga membuat angka kemiskinan meningkat. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk memahami.
Faktor-faktor	yang memengaruhi penggunaan alat kontrasepsi di wilayah ini, termasuk pengetahuan, sikap, serta aksesibilitas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data dan analisis yang dapat menjadi dasar bagi peningkatan layanan kesehatan reproduksi, khususnya dalam program Keluarga Berencana di Puskesmas Supnin. (BPS Kabupaten Raja Ampat 2022)

[bookmark: _heading_h.jsdsuwp3yagq]METODE
    Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Pendekatan case-control. Jumlah sampel sebanyak 150 orang dan jumlah sampel sebesar 109 responden. Instumen pengumpulan data menggunakan tiga kuisoner yaitu  kuisoner pengetahuan terdiri dari 15 pertanyaan, kuisoner sikap 15 pertanyaan dan kuisoner Penggunaan alat kontrasepsi terdiri dari 4 pertanyaan. Kuisioner telah di uji validitas dan reliabilitas r=0,014, cronbach’ s Alpha r=0,764. Uji statistic yang digunakan Adalah uji Chi Square

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Responden
	Karakteristik Responden
	Frekuensi
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki – Laki 
	47
	43,1

	Perempuan
	62
	56,9

	Total
	109
	100

	Usia
	
	

	15 – 25 Tahun
	45
	41,3

	26 – 35 Tahun
	55
	50,5

	36 – 49 Tahun
	9
	8,3

	Total
	109
	100

	Pendidikan
	
	

	SD
	3
	2,8

	SMP
	14
	12,8

	SMA
	88
	80,7

	Perguruan Tinggi
	4
	3,7

	Total
	109
	100

	Pekerjaan
	
	

	PNS
	7
	6,4

	Nelayan
	43
	39,4

	IRT
	59
	54,1

	Total
	109
	100

	Jumlah Anak
	
	

	Anak ke 1
	14
	12,8

	Anak ke 2
	36
	33

	Anak ke 3
	29
	26,6

	Anak ke 4
	15
	13,8

	Anak ke 5
	10
	9,2

	Anak ke 6
	2
	1,8

	Anak ke 7
	1
	0,9

	Anak ke 8
	1
	0,9

	Anak ke 9
	1
	0,9

	Total
	109
	100



Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil bahwa jenis kelamin responden paling banyak Adalah Perempuan sebnayak 62 responden (56,9)%. Usia paling banyak yaitu rentang usia antara 26 – 35 Tahun sebanyak 55 responden (50,5)%. Pendidikan yang banyak banyak yang berpendidikan SMA sebanyak 88 responden (80,7%). Jenis pekerjaan yang paling banyak Adalah IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 59 responden (54,1%) dan jumlah anak yang dimiliki responden paling banyak adalah berjumlah dua orang anak sebanyak 36 responden (33%).


Tabel 2. Pengetahuan Responden PUS 
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	0
	0

	Cukup  
	25
	22,9

	Kurang
	84
	77,1

	Total
	109
	100



Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa  tingkat pengetahuan responden berada pada kategori kurang sebanyak 84 responden (77,1%).

Tabel . Sikap Responden PUS 
	Sikap
	Frekuensi
	Persentase

	Positif
	43
	39,4

	Negatif
	66
	60,6

	Total
	109
	100



Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa  sikap responden berada pada kategori Negatif sebanyak 66 responden (60,6%).


Tabel 3. Penggunaan Alat Kontasepsi 
	Penggunaan Alat Kontrasepsi
	Frekuensi
	Persentase

	Tidak
	83
	76,1

	Ya
	26
	23,9

	Total
	109
	100



Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa kebanyakan responden tidak menggunakan alat kontrasepsi sebanyak 83 responden (76,1%)

Tabel 4. Tabulasi Silang Pengetahuan Dengan penggunaan Alat KB

	Pengetahuan
	Tidak
	Ya
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Cukup
	75
	66,9
	9
	8,2
	84
	77

	Kurang
	8
	7,3
	17
	15,5
	25
	23

	Total
	83
	74,1
	26
	23,8
	109
	100

	Uji Chi Square

	p-value: 0,001



Berdasarkan Tabel 4  dapat dilihat bahwa dari 109 responden di dapatkan 25 responden dengan pengetahuan kurang, mayoritas menggunakan alat KB (68,0%). Namun, dari 84 responden dengan pengetahuan cukup , mayoritas justru tidak menggunakan alat KB (89,3%). Hasil uji statistik variable pengetahuan dan penggunaan alat KB menunjukan bahwa (sebesar < 0,001, artinya hipotesis (H1) diterima, ada hubungan yang signifikan secara statistik tingkat pengetahuan dengan penggunaan alat KB.

 
Tabel 5 Tabulasi Silang Sikap Dengan penggunaan Alat KB

	SIkap 
	Tidak
	Ya
	Total

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Positif
	25
	58,1
	18
	41,9
	43
	39,4

	Negatif
	58
	87,9
	9
	12,1
	66
	60,5

	Total
	83
	76
	26
	23,9
	109
	100

	Uji Chi Square

	p-value: 0,000



Berdasarkan Tabel 4  dapat dilihat bahwa dari 109 responden di dapatkan 66 responden dengan sikap negative, mayoritas tidak menggunakan alat KB (87,9%), demikian juga dari 43 responden dengan sikap positif, mayoritas tidak menggunakan	alat KB (58,1%). Hasil uji statistik antara sikap dan penggunaan alat KB	 mendapatkan  (sebesar < 0,001, artinya hipotesis (H2) diterima, ada hubungan yang signifikan secara statistik	sikap dan penggunaan alat KB.

PEMBAHASAN

Hubungan Pengetahuan Dengan Penggunaan Alat KB Pada Pasangan Usia Subur

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan penggunaan alat KB (p <0,001). Namun, secara paradoks, mayoritas responden dengan pengetahuan cukup justru tidak menggunakan alat KB (89,3%). Sebaliknya, dari responden dengan pengetahuan kurang, mayoritas justru menggunakan alat KB (68%). Temuan ini berbeda dengan studi dari Hasibuan dan Putra (2021) serta Hidayati et al. (2022), yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi berbanding lurus dengan tingkat penggunaan alat kontrasepsi.
Penelitian oleh Nketiah-Amponsah et al. (2020) di Ghana menunjukkan bahwa wanita dengan pengetahuan memadai mengenai metode kontrasepsi lebih cenderung menggunakannya secara konsisten. Demikian pula, studi oleh Costenbader et al. (2019) di negara-negara Afrika sub-Sahara menunjukkan korelasi kuat antara literasi kesehatan reproduksi dan pengambilan keputusan penggunaan KB. Menurut   Health  Belief  Model (Rosenstock, 1974), pengetahuan merupakan bagian dari persepsi risiko dan manfaat. Namun, dalam kasus ini, meskipun pengetahuan cukup, persepsi terhadap risiko penggunaan atau pengaruh faktor eksternal bisa menyebabkan ketidaksesuaian antara pengetahuan dan praktik.
Menurut peneliti, hasil yang bertentangan ini menarik dilihat dari sudut pandang sosiodemografi dan budaya, dimana sebagian besar responden berpendidikan SMA dan bekerja sebagai IRT, dengan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. Budaya lokal di Raja Ampat yang cenderung memprioritaskan pendapat pasangan laki-laki juga menjadi hambatan, serta adanya mitos yang melekat pada penggunaan KB. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup tanpa dukungan sikap dan sistem sosial yang kondusif.

Hubungan Sikap Dengan Penggunaan Alat KB Pada Pasangan Usia Subur

Hasil penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara sikap dan penggunaan alat KB (p < 0,001). Responden dengan sikap positif lebih banyak yang menggunakan alat KB (41,9%) dibandingkan responden dengan sikap negatif (12,1%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Susanti dan Pratiwi (2020), serta Mulyani et al. (2023), yang menegaskan pentingnya sikap positif dalam pengambilan keputusan KB. Penelitian oleh Radovich et al. (2018) di Kenya menunjukkan bahwa sikap positif terhadap kontrasepsi sangat berpengaruh pada perilaku penggunaannya. Selain itu, penelitian dari Akilimali et al. (2021) menyimpulkan bahwa keyakinan personal dan sikap terhadap keefektifan KB merupakan penentu kuat dalam penggunaan jangka panjang.
Mengacu pada Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), sikap terhadap suatu perilaku merupakan prediktor utama niat untuk melakukan perilaku tersebut. Dalam hal ini, sikap positif terhadap kontrasepsi meningkatkan kemungkinan seseorang untuk menggunakannya.
Menurut peneliti, masih banyaknya masyarakat yang bersikap negatif karena wilayah Raja Ampat masih banyak dipengaruhi oleh norma-norma adat dan kepercayaan tradisional, yang membentuk sikap negatif terhadap KB. Selain itu, peran dominan laki-laki dalam rumah tangga, dan kurangnya promosi kesehatan yang efektif oleh petugas, turut memperkuat sikap negatif tersebut.

Keterbatasan Dalam Penelitian 
1. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner tertutup, yang mungkin tidak menggali persepsi, alasan atau hambatan secara mendalam terhadap penggunaan KB.
2. Distribusi responden tidak merata dari sisi pendidikan dan pekerjaan, mayoritas berpendidikan menengah (SMA) dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sehingga tidak merepresentasikan seluruh populasi pasangan usia subur
3. Keterbatasan akses geografis di wilayah Raja Ampat dapat mempengaruhi keakuratan data penggunaan KB karena keterbatasan distribusi alat KB maupun informasi oleh tenaga kesehatan.
4. Faktor lain tidak dikaji, seperti pengaruh pasangan, dukungan tenaga kesehatan, dan kepercayaan budaya, yang kemungkinan kuat memengaruhi perilaku penggunaan KB

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap pasangan usia subur (PUS) dengan penggunaan alat kontrasepsi. Namun, ditemukan fenomena menarik di mana mayoritas responden yang memiliki pengetahuan cukup justru tidak menggunakan alat KB, sedangkan sebagian besar responden dengan pengetahuan kurang malah menggunakan KB. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan saja belum cukup mendorong perilaku penggunaan KB, karena dipengaruhi oleh faktor lain seperti norma sosial, budaya, dan dukungan pasangan. Sementara itu, sikap terbukti berpengaruh secara positif terhadap penggunaan KB, di mana responden dengan sikap positif lebih cenderung menggunakan alat KB dibandingkan dengan mereka yang bersikap negatif. Kondisi sosial demografis seperti tingkat pendidikan menengah dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, serta nilai-nilai budaya lokal, dapat memengaruhi pola perilaku KB di wilayah Puskesmas Raja Ampat.

SARAN
1. Pihak Puskesmas
Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak Puskesmas Supnin Raja Ampat lebih proaktif dalam meningkatkan promosi dan edukasi mengenai keluarga berencana dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan partisipatif. Edukasi sebaiknya tidak hanya menyampaikan informasi teknis, tetapi juga menekankan nilai-nilai manfaat KB dari sisi kesehatan, ekonomi, dan sosial, serta membongkar mitos atau persepsi keliru yang berkembang di masyarakat. Peran tokoh masyarakat, tokoh agama, dan laki-laki sebagai kepala keluarga juga perlu dioptimalkan dalam kampanye KB agar dukungan sosial semakin kuat
2. Pasangan usia subur
Kepada pasangan usia subur, khususnya perempuan, disarankan untuk lebih aktif mencari informasi dan berdiskusi terbuka dengan petugas kesehatan maupun pasangan dalam mengambil keputusan penggunaan kontrasepsi. Komunikasi yang terbuka dan saling mendukung antar pasangan akan meningkatkan keberhasilan program KB secara menyeluruh.
3. Masyarakat
Bagi masyarakat secara umum, diharapkan untuk lebih terbuka terhadap program KB sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup keluarga. Masyarakat juga diharapkan mendukung lingkungan yang kondusif bagi perempuan dalam mengakses layanan KB tanpa tekanan atau stigma
4. Penelitian selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan  agar  menggunakan  metode kualitatif atau gabungan (mixed-method) guna mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor psikososial, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi perilaku penggunaan KB. Penelitian juga dapat diperluas ke wilayah lain untuk melihat perbedaan konteks dan efektivitas pendekatan layanan KB di berbagai daerah.
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